DASAR-DASAR FENG SHUI 


Feng Shui adalah seni dan ilmu pengetahuan 
China tradisional tentang hidup harmonis dengan 
lingkungan. 


Berakar dalam kebudayaan China dan filosofi 
Tao, feng shui adalah cara melihat dan 
berinteraksi dengan energi alam semesta. 


Praktisi feng shui yang baik harus menghargai 
dan memahami dari mana feng shi berasal. Anda 
harus terbiasa dengan adat istiadat China supaya 
dapat mempraktikkannya dengan baik. 


Seorang praktisi feng shui yang berkompeten 
harus menjelaskan alasan di balik setiap 
rekomendasi. Jawaban atas pertanyaan 
тпепдара' sama pentingnya dengan jawaban 
‘apa’ dan bagaimana.. 


Praktisi yang cakap biasanya orang yang telah 
menjalani pelatihan formal dan magang, serta 
mampu memberitahukan asal-usul dan sejarah 
aliran yang mereka kuasai. 


Apabila anda terbiasa dengan prinsip feng shui, 
anda dapat mengajukan pertanyaan yang bagus 
dan mengevaluasi jawabannya dengan cerdas. 


MENGEVALUASI 
LINGKUNGAN EKSTERNAL 


Lingkungan eksternal adalah faktor penting 
dalam menentukan feng shui bangunan. Apabila 
lingkungan sekitar tidak bagus, kita tidak perlu 
memeriksa denah lantai dan detail arsitektur. 
Misalnya, apabila sebuah rumah terletak di tepi 
jurang dengan ombak menghantam dari laut, 
maka rumah itu akan diserang oleh energi 
merugikan meskipun denah lantainya hebat dan 
diagram geomansinya bagus. 


Karakteristik lingkungan adalah penentu terkuat 
feng shui suatu tempat, karena mereka 
membawa energi alam. Selain itu merekalah 
yang paling sulit diubah. 


Apabila unsur alam membawa terlalu banyak 
energi merugikan, kita harus menghargai hal itu 
dan membiarkannya saja daripada mencoba 
bersaing dengannya. 


Ada tiga faktor penting dalam mengevaluasi 
lingkungan eksternal: 

1) Menemukan perlindungan 

2) Menghindari energi merugikan 

3) Menerima energi baik 


Menemukan Perlindungan 


Bangunan harus terletak di ruang yang terlindungi. 
Perlindungan berarti keamanan, dan orang yang tinggal 
di tempat aman dilindungi dari bencana seperti masalah 
kesehatan, kematian mendadak, kebangkrutan, dan 
hubungan yang tidak harmonis. 


Ada 4 pelindung yang diinginkan di lingkungan sekitar: 
Naga Hijau, Macan Putih, Burung Merah (Burung 
Hong/Funik), dan Kura-kura Hitam. 


Di daerah pedesaan, mereka adalah bentuk tanah yang 
ada di sekitar rumah. Di lingkungan perkotaan, mereka 
adalah bentuk bangunan yang ada di sekitar. 
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• Di lingkungan pedesaan, idealnya formasi 
Naga Hijau ditutupi tanaman dan formasi 
Macan Putih merupakan potongan batu 
berwarna keputihan. Kura-kura Hitam dan 
Burung Merah harus memiliki lereng dan bukit 
yang landai. 


• Di lingkungan perkotaan, formasi Naga Hijau 
ideal adalah bangunan dengan nuansa 
kehijauan atau kebiruan. Bangunan dengan 
permukaan batu hijau atau jendela dengan 
warna yang sesuai juga boleh. Bangunan 
dengan pepohonan atau tanaman pagar di sisi- 
sisinya atau tanaman merambat di tembok juga 
dapat menjadi Naga Hijau. Macan Putih yang 
efektif adalah bangunan yang memiliki 
permukaan batu putih. Lainnya adalah 
bangunan yang dicat putih. 


e Lokasi terbaik untuk sebuah rumah adalah 
yang dikelilingi oleh keempat bentuk tanah 
pelindung. 

e Hal terbaik lainnya adalah memiliki Kura-kura 
Hitam, Naga Hijau, dan Macan Putih. 


e Apabila hanya ada satu unsur pelindung, 
pelindung itu haruslah Kura-kura Hitam. 


e Jangan pernah menempatkan rumah di atas 
formasi Naga Hijau, Macan Putih, atau Kura- 
kura Hitam. 


e Formasi Burung Merah tidak boleh 
menghalangi pandangan dari depan rumah. 

• Kura-kura Hitam tidak boleh terlalu dekat 
dengan rumah. 

• Jangan tinggal di rumah yang terletak di lereng 
tanpa tanaman, karena tanaman adalah bentuk 
perlindungan. 

• Jangan tinggal di rumah yang terletak di 
puncak bukit atau gunung. 


e Tanah harus sedikit menurun di depan rumah 
dan tidak boleh menurun dari belakang rumah. 
Lokasi harus memiliki rasa “keamanan” seolah 
ada sesuatu untuk bersandar. 


Menghindari Energi Merugikan 


e Bentuk tanah dan struktur bangunan yang 
membawa energi merugikan: 


- Jangan tinggal di rumah yang didirikan di tepi 
tebing, di dasar tebing, ataupun bersandar pada 
tebing. 


- Jangan tinggal di rumah yang berada di bawah 
batu karang menggantung atau di bawah 
bongkahan batu besar yang tidak seimbang. 


- Jangan tinggal dekat parit dan lereng dengan 
batuan lepas. 


- Jangan membangun rumah di dekat bangunan 
tinggi. 

- Jangan membangun rumah dekat dengan 
bangunan dengan sisi tajam. 


- Jangan membangun rumah di dekat bangunan 
berbentuk tak beraturan. 


- Jangan tinggal dekat pembangkit listrik. 


- Jangan tinggal dekat dengan tanah atau bangunan 
yang berhubungan dengan kematian dan penyakit. 


- Jangan tinggal dekat tanah dan bangunan yang 
berhubungan dengan sampah dan kebusukan. 


e Benda-benda yang membawa energi 
merugikan: 
- Benda tajam dan runcing. 
- Benda besar yang mengecilkan rumah. 
- Benda berkilau dan memantul. 


e Jalan air dan pola jalan yang membawa energi 
merugikan: 
- Sungai yang deras. 
- Air diam (tak mengalir). 
- Jalan curam. 
- Jalan dengan arus lalu lintas yang cepat. 
- Jalan labirin. 
- Pintu tol. 
- Jembatan dan jalan layang. 
- Rel kereta dan landasan pesawat. 


e Sungai dan pola jalan khusus: 
- Rumah dijepit olen dua sungai deras. 
- Rumah di sebuah pulau 'ditombak' oleh jalan air. 


- Rumah dijepit oleh lekukan dan leher sungai 
berliku. 


- Rumah di tikungan tajam sungai. 


- Pola jalan V mengarah ke rumah. 

- Rumah di sudut. 

- Rumah dekat V. 

- Rumah di sudut dan dekat jembatan. 
- Rumah di simpang T (tusuk sate). 

- Rumah di tikungan jalan yang tajam. 
- Rumah di ujung jalan buntu. 

- Rumah dengan jembatan menusuk ke arahnya. 
- Rumah di dalam simpul jalan. 


Rumah yang benar-benar berada di tengah 
persegi (simpul). 


Rumah di dua persimpangan. 

Rumah di sudut dan simpang T (tusuk sate). 
Rumah di simpang Y. 

Rumah dijepit oleh jalan di tiga sisi (atau lebih). 
Rumah di sisi luar lengkungan jalan. 


Rumah di simpul terbuka, di simpang T (tusuk 
sate), dan di dalam lengkungan jalan. 


cul-de-sac 
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Menerima Energi Menguntungkan 


e Bentuk tanah dan struktur bangunan yang 
membawa energi menguntungkan: 
- Bukit dengan lereng yang landai dan hijau. 


- Air yang mengalir dengan arus tenang dan 
perlahan menjilat pantai berpasir. 


- Dekat atau di tengah pepohonan atau hutan kecil. 
- Taman dan kebun. 


- Bangunan dengan bentuk melingkar dan atap 
kubah. 


Menerima Energi Menguntungkan 


e Tanah dan bangunan yang membawa energi 
hidup: 
- Taman bermain. 
- Taman kanak-kanak. 
- Tempat retret rohani dan pusat penyembuhan. 
- Pertanian, kebun buah, dan peternakan. 


Menerima Energi Menguntungkan 


e Benda-benda yang membawa energi baik: 
- Air mancur dan kolam kecil. 
- Gazebo, bak air panas, dan deck. 


- Jam matahari, tempat makan burung, tempat 
mandi burung, dan hiasan taman. 


Menerima Energi Menguntungkan 
e Jalan air dan pola jalan yang membawa energi 
menguntungkan: 


- Aliran air yang tenang dan pelan 
- Jalan berliku lembut. 
- Bundaran lalu lintas. 


Menerima Energi Menguntungkan 


e Sungai dan pola jalan tertentu: 


- Rumah di lekukan cekung dari sungai besar yang 
berliku. 


- Rumah menghadap area sungai yang dilindungi 
oleh pulau-pulau. 


- Rumah menerima energi yang dikumpulkan di 
danau. 


- Rumah di pertemuan beberapa sungai. 
- Rumah ditimang dan terlindung oleh dua aliran air. 


- Rumah menerima energi sungai dan energi yang 
dikumpulkan di danau. 


Menerima Energi Menguntungkan 


- Rumah yang dilindungi oleh 'lengan-lengan' yang 
dibentuk oleh jalan. 


- Rumah yang dilindungi oleh lekukan cekung jalan. 


- Rumah menerima energi yang dikumpulkan di cul- 
de-sac. 


- Rumah dilindungi oleh 'lengan-lengan' jalan. 
- Rumah menerima energi baik dari lekukan cekung. 


